
 

 

PENGEMBANGAN VIDEO PEMBUATAN INDIKATOR SINTETIS 

(FENOLFTALEIN, AMILUM, TOLLENS, DAN FEHLING) UNTUK 

MENINGKATKAN KOMPETENSI PRAKTIKUM  

CALON GURU KIMIA 

 

 

SKRIPSI 

untuk memenuhi sebagian persyaratan 

mencapai derajat sarjana S-1. 

 

 

 

 

Disusun oleh: 

ANA MUSTAFIDATUL LAILI 

NIM. 1806070018 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2022 

  



 

i 

 

HALAMAN  PENGESAHAN 

 



 

ii 

 

SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI 



 

iii 

 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI 



 

iv 

 

ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN VIDEO PEMBUATAN INDIKATOR SINTETIS 

(FENOLFTALEIN, AMILUM, TOLLENS, DAN FEHLING)  UNTUK 

MENINGKATKAN KOMPETENSI PRAKTIKUM CALON GURU KIMIA 

 

Oleh: 

Ana Mustafidatul Laili 

18106070018 

Pembimbing : Agus Kamaludin, M.Pd. 

 

Abstrak: Kompentensi membuat indikator sintesis sangat dibutuhkan saat menjadi guru 

kimia di SMA agar pelaksanaan praktikum di sekolah dapat berjalan lebih efektif dan 

efisien. Namun, waktu pembelajaran yang terbatas membuat percobaan praktikum di 

perguruan tinggi tidak dapat dilaksanakan sehingga diperlukan media pengemasan 

praktikum pembuatan indikator sintetis agar calon guru memiliki kompetensi membuat 

indikator sintetis. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan video praktikum 

pembuatan indikator sintetis dan mengetahui kualitas video yang dikembangkan. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) dengan model 

pengembangan 4D (Define, Design, Develop, dan Disseminate). Produk merupakan 

video praktikum pembuatan indikator sintetis berbentuk mp4 berisi pembuatan 

indikator fenolftalein, amilum, tollens, dan fehling. Produk divalidasi oleh satu ahli 

materi, satu ahli media, dan empat reviewer. Hasil penilaian kualitas produk oleh ahli 
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media mendapatkan persentase 100% dengan kategori Sangat Baik (SB), ahli materi 

mendapatkan persentase 95% dengan kategori Sangat Baik (SB), dan guru kimia 

SMA/MA mendapatkan persentase 98,33% dengan kategori Sangat Baik (SB). Video 

direspon positif oleh calon guru kimia dengan persentase sebesar 100%. Berdasarkan 

hasil penilaian, dapat disimpulkan produk yang dikembangkan layak digunakan untuk 

membantu proses pembelajaran calon guru dalam meningkatkan kompetensi praktikum 

pembuatan indikator sintesis calon guru kimia. 

 

Kata kunci: Video Praktikum, Indikator Sintetis, Kompetensi Praktikum 
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HALAMAN MOTTO 

 

 

 

نَا صَلَحْ  كَأعَْرِفْ بنِاَ فَإِنَّناَ نِلْناَ الْـمِنَحْ  فْعِ وَالنَّصْبِ وَجَر ِ  لِلرَّ

“Menjadi pribadi yang fleksibel, bisa menempatkan diri dalam keadaan apapun dan 

bahagia dimanapun berada. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kunci berhasilnya pendidikan di era revousi industri 4.0 adalah pendidikan 

berbasis teknologi (Surani, 2019). Adanya media berbasis teknologi dalam 

proses pembelajaran menjadikan pembelajaran lebih efektif karena tidak 

dibatasi oleh ruang dan waktu (Usman, 2017). Teknologi pembelajaran dapat 

memudahkan guru mencapai tujuan pembelajaran (Fitriani et al., 2018). Namun, 

fakta di lapangan menunjukkan penggunaan teknologi dalam proses 

pembelajaran masih belum merata. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Sahelatua et al. (2018) masih banyak sekolah yang tidak menerapkan teknologi 

dalam proses pembelajarannya. Hal ini dikarenakan masih banyak guru yang 

kebingungan dalam mengintregasikan teknologi dengan materi pembelajaran 

(Wibowo & Hamrin, 2012). 

Pembelajaran berbasis teknologi menggunakan video sedang menjadi 

trend dalam dunia pendidikan saat ini (Agustini & Ngarti, 2020). Video dapat 

memuat wawasan dan pengetahuan mengenai materi pembelajaran (Kurniawan 

et al., 2018). Video juga digunakan sebagai referensi sumber ilmu oleh guru dan 

siswa (Erniwati et al., 2014). Pembelajaran menggunakan video dinilai lebih 

mudah dan fleksibel dengan alasan (1) penggunaan waktu yang efisien, (2) 

kesempatan belajar yang lebih aktif, (3) menjelaskan materi dengan jelas, (4) 

gaya belajar masing-masing individu yang berbeda terpenuhi, dan (5) 

mengurangi beban guru untuk menggunakan model ceramah dalam proses
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belajar mengajar (Pratama et al., 2018). Video dilengkapi dengan penggabungan 

antara suara, gambar, dan musik dalam memvisualisasikan materi sehingga 

dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa (Pradilasari et al., 2019). 

Berdasarkan penelitian Asmara et al. (2017), diperoleh fakta bahwa masih 

sedikit video pembelajaran kimia di sekolah yang digunakan oleh guru dalam 

proses pembelajaran di kelas.  

Guru merupakan salah satu faktor penting untuk meningkatkan mutu 

pendidikan (Zulhimma, 2015). Peningkatan kualitas guru bukan hanya dilihat 

dari kesejahteraannya saja, tetapi juga kompetensi yang dimiliki oleh guru 

(Rahmawati & Astuti, 2017). Guru yang kompeten adalah guru yang mampu 

menciptakan siswa yang memiliki kecakapan hidup baik secara general maupun 

spesifik (Sutardi & Sugiharsono, 2016). Keberhasilan guru dalam menciptakan 

suasana pembelajaran sangat tergantung pada kompetensi yang dimiliki 

(Sopandi, 2019). Menurut Heriswanto (2018) menyatakan kompetensi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dalam mengajar. Namun, 

berdasarkan hasil evaluasi program Research on Improving Education Syistems 

(RISE), guru yang mendapat nilai kompetensi di atas kriteria capaian umum 

tidak mencapai 50%. Hal ini mengindikasikan bahwa masih banyak guru yang 

belum kompeten dalam mengajar siswanya sehingga sebagai calon guru harus 

melakukan perbaikan atas permasalahan tersebut. 

Kompetensi praktikum merupakan salah satu kompetensi profesional yang 

harus dimiliki oleh calon guru (Agustina & Saputra, 2016). Hal ini dimaksudkan 

agar calon guru memiliki pengalaman dan bekal dalam melaksanakan praktikum 
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di laboratorium sekolah (Hamadi, 2018). Kompetensi praktikum mampu 

mengintegrasikan hands-on dan minds-on calon guru sehingga dapat 

membimbing siswa untuk melakukan percobaan dengan baik dan benar sesuai 

dengan prinsip-prinsip ilmiah (Supriatno, 2013). Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Nisa (2017) menyatakan pembelajaran dengan metode praktikum 

dapat meningkatkan pemahaman dan kemampuan siswa dalam berpikir kritis. 

Namun, permasalahan yang dihadapi guru dalam menyelenggarakan kegiatan 

praktikum adalah kurangnya pemahaman dan keterampilan guru dalam 

mengelola kegiatan praktikum sehingga kegiatan praktikum sangat jarang 

dilakukan dalam proses pembelajaran (Pujiastutik, 2017).  

Keterampilan guru dalam preparasi bahan dan pengelolaan alat laboratorium 

sangat diperlukan untuk menunjang kelancaran praktikum di sekolah (Apriani et 

al., 2016). Guru juga harus memiliki keterampilan dalam membuat larutan 

indikator untuk percobaan praktikum siswa di sekolah (Ramdan, 2017). Larutan 

indikator sangat diperlukan dalam percobaan praktikum kimia untuk 

mengidentifikasi dan menentukan komponen maupun sifat suatu senyawa 

(Nuryanti, 2016). Secara umum, ada dua macam indikator praktikum yang 

digunakan di sekolah yaitu indikator alami dan indikator sintetis (Lestari, 2016). 

Larutan indikator yang sering digunakan dalam praktikum siswa di sekolah 

antara lain indikator fenolftalein, benedict, tollens, dan amilum (Maulika & 

Rizmahardian, 2019). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nuryati et al. 

(2010), indikator sintetis banyak dijual di pasaran namun harganya relatif mahal, 

kurang terjamin kesterilannya, dan ketersediaannya terbatas. Hasil wawancara 
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dari guru kimia di Yogyakarta diperoleh informasi bahwa guru cenderung 

memilih untuk membeli larutan indikator daripada membuatnya di laboratorium. 

Alasannya agar tidak repot dan menghindari kerugian dalam membuatnya 

walaupun bahan-bahan untuk membuat larutan indikator telah tersedia di 

laboratorium. Selain itu, banyak guru yang masih belum paham bagaimana 

membuat larutan indikator (Hasruddin & Rezeqi, 2012). Oleh karena itu calon 

guru perlu dibekali dengan kemampuan membuat larutan indikator sintetis agar 

di sekolah dapat membuat larutan indikator sintetis sendiri. 

Berdasarkan paparan masalah tersebut, maka pengembangan video praktikum 

pembuatan indikator sangat dibutuhkan. Pengembangan video praktikum ini 

diharapkan dapat membantu calon guru dalam meningkatkan kompetensi 

praktikum di laboratorium sehingga dapat membuat larutan indkator sintetis 

sendiri di laboratorium yang nantinya juga akan berdampak pada hasil belajar 

siswa. Selain itu, media pembelajaran ini juga dapat digunakan sebagai sumber 

materi dalam kegiatan belajar mengajar yang mudah diakses. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan 

yaitu: 

1. Bagaimana mengembangkan video praktikum pembuatan larutan indikator 

untuk meningkatkan kompetensi praktikum calon guru kimia ? 

2. Bagaimana kualitas video praktikum pembuatan larutan indikator untuk 

meningkatkan kompetensi praktikum calon guru kimia ditinjau dari ahli 
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materi, ahli media, peer reviewer (mahasiswa pendidikan kimia), dan 

reviewer (guru kimia SMA/MA) ? 

3. Bagaimana respon pengguna (calon guru) terhadap video praktikum 

pembuatan larutan indikator untuk meningkatkan kompetensi praktikum 

calon guru kimia? 

 

C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan masalah yang akan diteliti, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengembangkan video praktikum pembuatan larutan indikator untuk 

meningkatkan kompetensi praktikum calon guru kimia. 

2. Mengetahui kualitas video praktikum pembuatan larutan indikator untuk 

meningkatkan kompetensi praktikum calon guru kimia larutan indikator 

ditinjau dari ahli materi, ahli media, peer reviewer dan reviewer (guru kimia 

SMA/MA) 

3. Mengetahui respon pengguna terhadap video praktikum pembuatan larutan 

indikator untuk meningkatkan kompetensi praktikum calon guru kimia. 

 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Berdasarkan penelitian pengembangan yang dilakukan, diharapkan 

menghasilkan produk berupa video praktikum sederhana dengan spesifikasi 

produk sebagai berikut : 

1. Produk yang dikembangkan berupa video pembuatan larutan indikator. 
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2. Video pembelajaran ini berisi tentang langkah-langkah melakukan praktikum 

pembuatan larutan indikator yang terstruktur yang disertai dengan 

pembahasan dan perhitungan secara detail. 

3. Indikator yang dibuat meliputi indikator fenoftalein, amilum, fehling, dan 

tollens. 

4. Video ini merupakan media audio visual yang dibuat dengan menggunakan 

aplikasi  Adobe premiere pro. 

 

E. Manfaat Pengembangan 

Manfaat yang dapat diperoleh melalui penelitian ini yaitu : 

1. Bagi calon guru dan guru untuk meningkatkan kompetensi dalam pembuatan 

indikator sintetis. 

2. Bagi peneliti untuk menambah pengetahuan dan sarana dalam menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh di kuliah terhadap masalah-masalah yang 

dihadapi di dunia pendidikan secara nyata. 

3. Bagi sekolah diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di 

sekolah. 

 

F. Realitas dan Batasan Pengembangan 

Realitas dan keterbatasan pengembangan pada penelitian pengembangan ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Realitas Pengembangan 
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a. Video yang dikembangkan dapat menjadi sumber materi untuk melatih 

kompetensi praktikum calon guru. 

b. Video pembelajaran pembuatan larutan indikator praktikum di SMA/MA 

belum banyak dikembangkan. 

c. Ahli materi memiliki pemahaman yang baik tentang kebenaran konsep 

kimia pada video pembelajaran pembuatan larutan indikator praktikum 

di SMA/MA. 

d. Ahli media, guru kimia SMA/MA, dan dosen pembimbing memiliki 

pemahaman tentang standar kualitas video pembelajaran yang baik. 

e. Peer reviewer memiliki pemahaman yang baik tentang standar kualitas 

video pembelajaran. 

2. Batasan Pengembangan 

a. Indikator yang akan dibuat dalam praktikum ini merupakan empat 

indikator yang digunakan di SMA/MA, yaitu indikator fenoftalein, 

amilum, fehling, dan tollens.  

b. Video pembelajaran pembuatan indikator praktikum berisi langkah-

langkah membuat larutan indikator. 

c. Video divalidasi oleh satu dosen ahli materi, satu dosen ahli media, tiga 

teman sejawat (peer reviewer), dan empat guru kimia SMA/MA 

(reviewer). 

d. Video direspon oleh minimal sepuluh calon guru SMA/MA. 

e. Video tidak diujikan dalam suatu proses pembelajaran. 
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f. Metode pengembangan yang digunakan adalah model 4-D dimana hanya 

dibatasi sampai tahap develop saja. 

 

G. Definisi Istilah 

1. Video adalah teknologi untuk menangkap, merekam, memproses, 

mentransmisikan dan menata ulang citra bergerak (Laksmi et al., 2015). 

2. Praktikum merupakan penyajian pembelajaran yang berfokus pada siswa 

untuk melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan suatu hal 

(Suryaningsih, 2017). 

3. Indikator adalah zat yang dapat memberi tanda (sinyal) yang biasanya 

merupakan perubahan warna untuk keadaan tertentu (Yunita et al., 2015) 

4. Kompetensi guru merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 

perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalan (Fahruddin, 2012). 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pengembangan video 

praktikum pembuatan indikator kimia dapat dilakukan dengan mengadaptasi 

model 4-D yang meliputi 4 tahap pengembangan yaitu Define, Design, 

Develop, dan Disseminate.  

Karakteristik video yang dikembangkan yaitu penyajian konten disusun 

secara sistematis, kualitas gambar yang dihasilkan adalah full HD, dimana 

gambar memiliki resolusi tinggi dan tidak pecah. Audio jelas dan tidak 

mengganggu pendengaran. Video berisi tentang tata cara membuat indikator 

fenolftalein, amilum, tollens, dan fehling dengan disertai sekilas prosedur 

keselamatan kerja, judul dan tujuan praktikum, teori pendahuluan, 

pengenalan alat dan bahan, tahap preparasi bahan, dan tahap pengujian 

indikator. Video memiliki cover yang menarik sebagai identitas tiap video. 

Hasil penilaian kuaitas video praktikum pembuatan indikator sintetis 

oleh ahli media mendapatkan persentase 96% dengan kategori Sangat Baik 

(SB), ahli materi mendapatkan persentase 95% dengan kategori Sangat Baik 

(SB), dan guru kimia SMA/MA mendapatkan persentase 98,33% dengan 

kategori Sangat Baik (SB). Video direspon positif oleh calon guru kimia 

dengan persentase sebesar 98% sehingga video praktikum yang 

dikembangkan layak digunakan untuk membantu proses pembelajaran calon 

guru dalam meningkatkan kompetensi paktikum calon guru kimia. 
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Manfaat yang dapat diperoleh melalui penelitian ini yaitu, bagi calon 

guru dan guru untuk meningkatkan kompetensi dalam pembuatan indikator 

sintetis, bagi peneliti untuk menambah pengetahuan dan sarana dalam 

menerapkan pengetahuan yang diperoleh di kuliah terhadap masalah-masalah 

yang dihadapi di dunia pendidikan secara nyata, dan bagi sekolah diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

B. Saran 

Peneliti memberi saran sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan 

Video praktikum pembuatan indikator sintetis yang telah 

dikembangkan perlu diujicobakan dalam proses pembelajaran kimia 

mahasiswa program studi pendidikan kimia sebagai media untuk melatih 

kompetensi praktikum calon guru kimia serta untuk mengetahui 

kekurangan, kelebihan, dan manfaat buku tersebut. 

2. Diseminasi 

Video praktikum pembuatan indikator sintetis yang telah 

dikembangkan dilakukan uji coba kepada calon guru kimia. Setelah 

diujicobakan dan dikatakan layak, maka buku dapat disebarluaskan. 

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Video praktikum pembuatan indikator sintetis dapat dikembangkan 

lebih lanjut pada indikator praktikum lain. Perlu adanya pengembangan 

terhadap model atau tampilan yang memenuhi karakteristik sebagai media 

pembelajaran yang baik.  
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